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Perubahan yang tidak terprediksi (Unpredictable Change) dan berlangsung sangat cepat dalam dunia bisnis
dan industri, menuntut Pertamina berusaha keras untuk dapat bersaing. Untuk bisa bersaing, proses dalam
kilang harus dioperasikan secara efiesien, handal, dan aman untuk menghindari terjadinya kegagal an operasi
(Operation Failfure). Tuntutan yang berat itu memerlukan support Kinerja Keselamatan yang maksimal (The
Best Safety Performance). Meningkatnya kesadaran masyarakat dunia terhadap masalah keselamatan
manusia dan peralatan telah mendorong para ahli keselamatan tingkat dunia untuk mengembangkan teknik
pengelolaan keselamatan yang lebih baik dan terintegrasi yang dikenal dengan Manajemen K eselamatan
Proses/Process Safety Management. Pertamina bidang Pengolahan Direktorat Hilir mulai tahun 1996
menyatakan komitmen untuk menerapkan MKP diseluruh unit operasinya. Perubahan dan perkembangan
yang ada sekarang telah menempatkan penerapan MK P sebagai suatu strategis dalam pencegahan insiden.
Sistem Mangjemen Keselamatan Proses merupakan sistem mangemen yang mengindentifikasi, memahami,
dan mengendalikan bahaya operasi guna mencegah dan menanggulangi kecel akaan, kebakaran, dan
peledakan atau kerugian lain terhadap manusia, peralatan maupun lingkungan sekitar.

Untuk mengetahui pelaksanaan penerapan MKP di unit operasi dimana sampai saat ini pelaksanaan MKP
belum sepenuhnya dan merupakan tugas sampingan bagi para pekerja. Untuk memeriksa dan membimbing
penerapan MKP agar sesuai dengan pedoman MKP dan referensi MK P, maka diperlukan evaluasi sampai
dimanatingkat pelaksanaan MK P dan sekaligus memberikan saran, rekomendasi dalam upaya
pengembangan MK P secara berkesinambungan.

<hr><i>Implementation of Process Safety Management in Operation Unit [I Dumai Riau Pertamina 2002
The rapid and unpredictable changes in business and industry, pursue Pertaminato work hard for the
competition. To be able to compete, refinery process has to be operated efficiently, reliably and safely to
avoid the operation failure. Great demand of it ne to be supported by the best safety performance.

The increasement of people awareness for the safety of human as well as the equipments has forced the
world class safety specialist to develop the techniques for better and integrated safety system, known as
Process Safety Management. Started in 1996, Pertamina Bidang Pengolahan Direktorat Hilir stated the
commitment to implement the Process Safety Management as a strategy in avoiding incident.

Process Safety Management System identifies, is aware of and anticipating measures to prevent and
overcome accidents, fires, explosions, and other detrimental consequences f losses to people, equipment, as

well as the surrounding environment.

To know the implementation of Process Safety Management in the operation units, which is until now hasn't
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been done entirely and only a side job of the workers to check and lead the implementation of Process
Safety Management, need to be evaluated how far the implementation of Process Safety Management as
well as giving suggestions and recommendations in the effort of developing Process Safety Management

Continuoudly.</i>



